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ABSTRAK 

Pertanian adalah sektor penting bagi kehidupan masyarakat Indonesia, dengan kontribusi besar terhadap 
Produk Domestik Bruto (PDB) pada tahun 2022 sebesar 12,40%. Hortikultura, termasuk sayuran, berperan 
dalam peningkatan gizi masyarakat dan sebagai sumber peningkatan ekonomi produsen. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis marjin pemasaran sayuran kangkung di Griya Hijau Hidropnik. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa marjin pemasaran yang diterima oleh Griya Hijau Hidroponik berbeda-beda tergantung 
pada saluran pemasarannya. Pada saluran pemasaran I, marjin yang diterima adalah Rp1.675 per kilogram dari 
penjualan kepada restoran. Pada saluran pemasaran II, marjin yang diterima adalah Rp25.190 per kilogram dari 
penjualan kepada supermarket. Pada saluran pemasaran III, marjin yang diterima adalah Rp8.600 per kilogram 
dari penjualan langsung kepada konsumen. Ini menunjukkan bahwa pemilihan saluran pemasaran sangat 
memengaruhi keuntungan yang diperoleh. 

Kata kunci: Margin Pemasaran, Rantai Pasok, Kangkung Hidroponik 

 

ABSTRACT  

Agriculture is a crucial sector for the livelihood of the Indonesian population, contributing significantly to the 
Gross Domestic Product (GDP) with a contribution of 12.40% in 2022. Horticulture, including vegetables, 
plays a role in improving community nutrition and serves as a source of economic enhancement for producers. 
This research aims to analyze the marketing margin of kangkung vegetables at Griya Hijau Hydroponics. The 
results show that the marketing margin received by Griya Hijau Hydroponics varies depending on the 
marketing channel. In Marketing Channel I, the margin received is Rp 1,675 per kilogram from sales to 
restaurants. In Marketing Channel II, the margin received is Rp 25,190 per kilogram from sales to 
supermarkets. In Marketing Channel III, the margin received is Rp 8,600 per kilogram from direct sales to 
consumers. This indicates that the choice of marketing channel greatly affects the profits obtained. 

Keywords: Marketing Margin, Supply Chain, Hydroponic Water Spinach 

   

PENDAHULUAN 

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting bagi keberlangsungan kehidupan masyarakat 
Indonesia. Sektor pertanian berperan cukup strategis dan penting antara lain sebagai penyedia bahan 
pangan, pembuka lapangan kerja, pemasok bahan baku industri, dan sebagai sumber devisa negara. 
Hal ini dapat dilihat dari kontribusi sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) atas 
dasar harga berlaku cukup besar di tahun 2022 sekitar 12,40 persen. Pada tahun 2022, diperkirakan 
distribusi PDB sektor pertanian sebesar 12,40 persen atau berada pada urutan ketiga setelah sektor 
industri pengolahan dan perdagangan reparasi (Badan Pusat Statistik, 2023).  

Tabel 1. Permintaan Terhadap Sayuran Griya Hijau Hidroponik (Kg) 
Komoditas Agustus September Oktober November Desember 

Kangkung 273 252,6 222 470 607 
Selada 90,5 150,5 118 113 57 

Sumber: Griya Hijau Hidroponik, 2023 

Permintaan sayuran Griya Hijau Hidroponik bersumber dari konsumen akhir serta mitra Griya Hijau 
Hidroponik yaitu Restoran Wong Solo yang merupakan restoran di Kota Bandung. Permintaan 
terhadap kangkung sangat tinggi pada Bulan November, namun pada bulan lainnya mengalami 
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fluktuatif. Produksi yang kurang maksimal karena mengandalkan sayuran mitra petani yang belum 
dipanen, jadwal penanaman kurang maksimal, serta produk yang tidak memenuhi standar.  Keadaan 
seperti ini membuat Griya Hijau Hidroponik perlu memperkuat kegiatan rantai pasok terhadap 
sayuran kangkung, dikarenakan permintaan sayuran kangkung yang sebenarnya tinggi namun tidak 
dapat terpenuhi karena persediaan sayur tidak mencukupi. 

Tabel 2. Produksi Sayuran Griya Hijau Hijau Hidroponik (Kg) 
Komoditas Agustus September Oktober November Desember 

Kangkung 50,5 72 181 469,5 127,5 
Selada 90 130 50 30 55 

Sumber: Griya Hijau Hidroponik, 2023 

Produksi sayuran kangkung hidroponik di Griya Hijau Hidroponik belum dapat memenuhi volume 
permintaan pasar dikarenakan hasil produksi Griya Hijau Hidroponik masih mengalami fluktuasi 
meskipun Griya Hijau Hidroponik sudah melakukan kemitraan dengan petani – petani. Griya Hijau 
Hidroponik juga belum melakukan analisis margin pemasaran dimana analisis efisiensi ini bertujuan 
untuk mengidentifikasi komponen biaya dalam proses pemasaran. 

Melihat kondisi perkembangan usaha budidaya sayuran kangkung hidroponik di Griya Hijau 
Hidroponik, analisis margin pemasaran pada rantai pasok menjadi landasan yang strategis untuk 
mengidentifikasi peluang pengembangan, mengatasi tantangan, serta meningkatkan daya saing 
dalam industri pertanian modern. Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus pada analisis margin 
pemasaran pada rantai pasok tersebut guna memberikan kontribusi positif bagi perkembangan 
berkelanjutan sektor hidroponik dan pertanian di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Objek pada penelitian ini adalah margin pemasaran pada rantai pasok kangkung hidroponik. Tempat 
penelitian pada penelitian ini yaitu Griya Hijau Hidroponik yang berlokasi di Jl. Tongkeng No. 46, 
Kel. Merdeka, Kec. Sumur Bandung, Kota Bandung, Jawa Barat. Griya Hijau Hidroponik menjadi 
tempat penelitian berdasarkan pertimbangan bahwa Griya Hijau Hidroponik merupakan salah satu 
produsen sayuran kangkung yang menerapkan sistem budidaya dengan hidroponik dan produknya 
dapat bersaing pada pasar sayuran hidroponik. 

Desain penelitian yang digunakan yaitu desain penelitian kualitatif. Menurut Creswell (2016), desain 
penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksporasi dan memahami makna pada 
suatu individu atau kelompok terkait permasalahan sosial atau permasalahan individu. 

Metode penelitian dalam penelitian ini yaitu metode studi kasus pada Griya Hijau Hidroponik. 
Menurut Creswell (2016), metode studi kasus adalah pendekatan kualitatif untuk mempelajari dan 
mengkaji secara lebih dalam terhadap suatu peristiwa, kegiatan, proses, program atau satu atau lebih 
individu. Pengumpulan informasi oleh peneliti dilakukan dalam jangka waktu tertentu dan terperinci 
yang mengharuskan peneliti menggunakan berbagai metode atau teknik pengumpulan data, hal ini 
karena terbatasnya waktu dan aktivitas dalam kasus yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian studi literatur seperti dokumen, buku, 
artikel, majalah, dan berita, dan penelitian lapangan dengan melakukan observasi langsung pada 
objek penelitian guna memperoleh data primer wawancara. Rancangan analisis data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah analisis marjin pemasaran. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Marjin Pemasaran pada Masing-masing Saluran Pemasaran Kangkung 

Tabel 1. Marjin Pemasaran Saluran Pemasaran I 
Uraian Harga (Rp/kg) 

Mitra Petani  
Biaya Produksi 6.994 
Biaya Pengemasan 120 
Biaya Pengangkutan 50 
Harga Jual 11.000 
Keuntungan 3.836 
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Griya Hijau Hidroponik  
Biaya Pengemasan - 
Biaya Pengangkutan 50 
Biaya Risiko 275 
Harga Beli 11.000 
Harga Jual 13.000 
Keuntungan 1.675 
Restoran  
Biaya Produksi 4.094 
Harga Jual 133.300 
Keuntungan 117.394 

Sumber: Data Primer 2024 

Tabel 1 menunjukan besarnya marjin pemasaran yang diterima oleh masing-masing lembaga 
pemasaran pada saluran pemasaran I, Griya Hijau Hidroponik menjual kangkung kepada restoran 
dengan harga Rp13.000 per kilogram setelah membeli dari mitra petani dengan harga Rp11.000 per 
kilogram. Marjin yang diterima Griya Hijau Hidroponik pada saluran ini adalah Rp1.675 per 
kilogram. 

Tabel  2. Marjin Pemasaran Saluran Pemasaran II 
Uraian Harga (Rp/kg) 

Mitra Petani  
Biaya Produksi 6.994 
Biaya Pengemasan 120 
Biaya Pengangkutan 50 
Harga Jual 11.000 
Keuntungan 3.836 
Griya Hijau Hidroponik  
Biaya Pengemasan 50 
Biaya Pengangkutan 50 
Biaya Risiko 550 
Harga beli 11.000 
Harga jual 36.840 
Keuntungan 25.190 
Supermarket  
Harga Jual 54.000 
Harga Beli 36.840 
Keuntungan 17.160 

Sumber: Data Primer 2024 

Tabel 2 menunjukan besarnya marjin pemasaran yang diterima oleh masing-masing lembaga 
pemasaran pada saluran pemasaran II, Griya Hijau Hidroponik menjual kangkung kepada 
supermarket dengan harga Rp36.840 per kilogram setelah membeli dari mitra petani dengan harga 
Rp11.000 per kilogram. Marjin yang diterima Griya Hijau Hidroponik pada saluran ini adalah 
Rp25.190 per kilogram. 

Tabel 3. Marjin Pemasaran Saluran Pemasaran III 
Uraian Harga (Rp/kg) 

Mitra Petani  
Biaya Produksi 6.994 
Biaya Pengemasan 120 
Biaya Pengangkutan 50 
Harga Jual 11.000 
Keuntungan 3.836 
Griya Hijau Hidroponik  
Biaya Pengemasan 50 
Biaya Pengangkutan 50 
Biaya Risiko 300 
Harga beli 11.000 
Harga jual 20.000 
Keuntungan 8.600 
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Konsumen  
Harga Beli 20.000 

Sumber: Data Primer 2024 

Tabel 3 menunjukan besarnya marjin pemasaran yang diterima oleh masing – masing lembaga 
pemasaran pada pemasaran III, Griya Hijau hidroponik menjual kangkung langsung kepada 
konsumen dengan harga Rp. 20.000 per kilogram setelah membeli dari mitra petani dengan harga 
Rp. 11.000 per kilogram. Marjin yang diterima Griya Hijau Hidroponik pada saluran ini Rp. 8600 
per kilogram. 

Dapat disimpulkan bahwa marjin yang diterima oleh Griya Hijau Hidroponik bervariasi tergantung 
pada saluran pemasarannya. Marjin terendah diterima dari saluran pemasaran I sebesar Rp. 1.950 per 
kilogram, sementara marjin tertinggi diterima dari penjualan ke supermarket sebesar Rp. 25.740 per 
kilogram. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan marjin pemasaran yang diterima 
oleh Griya Hijau Hidroponik berbeda-beda tergantung pada saluran pemasarannya. Pada saluran 
pemasaran I, marjin yang diterima adalah Rp1.675 per kilogram dari penjualan kepada restoran. Pada 
saluran pemasaran II, marjin yang diterima adalah Rp25.190 per kilogram dari penjualan kepada 
supermarket. Pada saluran pemasaran III, marjin yang diterima adalah Rp8.600 per kilogram dari 
penjualan langsung kepada konsumen. Ini menunjukkan bahwa pemilihan saluran pemasaran sangat 
memengaruhi keuntungan yang diperoleh. 

Saran dari penulis adalah diharapkan Griya Hijau Hidroponik dapat mengoptimalkan dan 
memperluas kemitraan dengan supermarket. Griya Hijau Hidroponik dapat mencari lebih banyak 
supermarket untuk menjual produknya dan menawarkan diskon untuk menarik pembelian dalam 
jumlah besar. 
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